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ABSTRACT

Anarchic international systems forced countries in the world to ensured their own survival. Countries were
competing to increased their power capacity, one of which was implemented through autarky. Indonesia as a country
that had bad experiences as a result of its dependence on arms produced by other countries and to achieved national
arms resilience was intensively developing its indigenous defense industry. One of them was the development of the
medium battle tank Harimau with Turkey.

This article would explain the reasons for Indonesia to developed medium battle tank Harimau using the
concept of techno-nationalist impulse and through descriptive analytical methods.

This article argued that Indonesia’s decision to developed a medium battle tank part of its strategies to
achieved national Arms resilience which based on the pursuit of power, pursuit of wealth and pursuit of prestige.

Keywords: Defense Industry; Medium Battle Tank Harimau; Techno-Nationalist Impulse; National Arms
Resilience.

ABSTRAK

Sistem internasional yang anarki memaksa negara-negara di dunia untuk memastikan kelangsungan
hidupnya sendiri. Negara-negara berlomba-lomba untuk meningkatkan kapasitas power mereka, salah satunya
diimplementasikan melalui kemandirian pertahanan. Indonesia sebagai negara yang telah memiliki pengalaman buruk
akibat dari ketergantungan terhadap alutsista yang diproduksi negara lain serta berupaya mewujudkan ketahanan
alutsista tengah gencar melakukan pengembangan industri pertahanannya. Salah satunya adalah pengembangan
medium battle tank Harimau bersama dengan Turki.

Artikel ini akan membedah alasan Indonesia melakukan pengembangan medium battle tank Harimau dengan
Turki menggunakan konsep techno-nationalist impulse dan melalui metode deskriptif analitis.

Artikel ini menyatakan bahwasanya keputusan Indonesia melakukan pengembangan medium battle tank
merupakan strategi perwujudan ketahanan alutsista dan didasarkan pada pursuit of power, pursuit of wealth serta
pursuit of prestige.

Kata Kunci: Industri Pertahanan; Medium Battle Tank Harimau; Techno-Nationalist Impulse; Ketahanan
Alutsista.
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PENGANTAR

Dalam sistem internasional yang anarki
setiap negara akan memastikan diri memiliki
kepemilikan power yang lebih kuat dari negara
lainnya (Mearsheimer, 2001). Kepemilikan
power suatu negara selain dilihat dari jumlah
alutsista yang dimiliki juga dapat dilihat
dari kemandirian pertahanannya (Bitzinger,
2003). Ketika suatu negara tidak mampu
mencapai kemandirian pertahanan atau
menggantungkan diri pada senjata yang
diproduksi negara lain maka negara tersebut
belum bisa dikatakan sebagai negara yang
kuat. Hal ini dikarenakan negara tersebut
akan terus berada dibawah bayang-bayang
pengaruh dan power negara produsen senjata
mereka (Krause, 1991; Neuman, 2010). Salah
satu bentuk penggunaan pengaruh negara-
negara produsen senjata adalah dengan
pemberian embargo (Rosh, 1990; Neuman,
2010). Negara-negara produsen senjata
kerap mempergunakan ancaman embargo
untuk mempengaruhi kebijakan suatu negara
(Neuman, 2010).

Merujuk pada argumentasi teoretik
tersebut, Indonesia bisa dikatakan menjadi
salah satu contoh bagaimana pengaruh
negara-negara produsen senjata terhadap
kapasitas militer. Jika menilik pada fakta
sejarah, Indonesia pernah memiliki kekuatan
militer yang disegani di kawasan (Tempo.
co, 2014). Hal ini dikarenakan Indonesia
pernah mengoperasikan alat utama sistem
persenjataan (Alutsista) yang canggih pada
dekade 1960-an. Kecanggihan alutsista yang
pernah dioperasikan Indonesia pada saat itu
melebihi alutsista milik negara-negara lain di
kawasan Asia Tenggara. Sebagai contohnya
adalah Indonesia mengoperasikan kapal
perang kelas penjelajah, yang dikenal dengan
KRI Irian 201 (Tempo.co, 2014). Selain

itu Indonesia pada waktu yang bersamaan
juga mengoperasikan 12 kapal selam kelas
Whiskey (Tempo.co, 2014). Namun kejayaan
militer Indonesia ini berangsur-angsur pudar.
Pudarnya kejayaan militer Indonesia

turut dipengaruhi oleh kebijakan Amerika
Serikat beserta negara-negara sekutunya
seperti Inggris untuk mengembargo Indonesia.
Embargo membuat pertahanan Indonesia
semakin lemah. Sebagian jet tempur F-16
yang belum lama dibeli oleh Indonesia harus
grounded karena tidak adanya pasokan
suku cadang untuk mengganti suku cadang
yang rusak atau harus diganti (Anggi dan
Resty, 2016). Selain itu, melalui embargo
tersebut Indonesia juga tidak diperbolehkan
untuk menggunakan alutsista yang berasal
dari Amerika Serikat dan sekutu-sekutunya
(Firmansyah, 2018). Hal ini bukan hanya
sangat merugikan bagi Indonesia, melainkan
juga membahayakan survivalitas Indonesia
sekaligus menunjukkan ketahanan nasional
Indonesia khususnya ketahanan alutsista masih
lemah. Sebagaimana diketahui ketahanan
nasional adalah sebuah konsepsi yang
menekankan pada pembangunan nasional
yang berorientasi terhadap pencapaian
tujuan maupun cita-cita bangsa. Ketahnan
nasional juga menekankan pada kemampuan
bangsa Indonesia menghadapi segala bentuk
ancaman, termasuk ancaman yang berpotensi
mengancam dan membahayakan integritas
serta survivalitas bangsa (Taufik, 2013). Oleh
karena itu perwujudan ketahanan nasional
tidak bisa dilepaskan dari aspek pertahanan
dan keamanan, terutama ketahanan alutsista.
Didasarkan pada pengalaman sejarah
menjadi korban embargo Amerika Serikat
dan sekutu-sekutunya serta sebagai bentuk
perwujudan ketahana Alutsista maka Pemerintah
Indonesia mulai menaruh perhatian yang lebih
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besar pada industri pertahanan. Hal ini bisa
terlihat melalui kerjasama industri pertahanan
yang gencar dilakukan. Kerjasama industri
pertahanan yang dilakukan oleh Indonesia
dengan berbagai negara — Korea Selatan,
Tiongkok, Turki— ditujukan untuk menciptakan
kemandirian pertahanan. Melalui kerjasama
industri pertahanan Indonesia berupaya untuk
mampu menciptakan alutsista secara mandiri
dan terbebas dari ancaman embargo yang secara
tidak langsung erat kaitannya dengan ketahanan
nasional (Sudarmanto dan Sudibyakto, 2011;
Kementerian Pertahanan, 2014). Adapaun
yang menjadi salah satu bentuk kerjasama
industri pertahanan Indonesia adalah kerjasama
pengembangan Medium battle tank dengan
Turki.

Kerjasama pengembangan Medium
battle tank antara Indonesia dan Turki dimulai
sejak penandatanganan MoU antara PT. Pindad
dan FNSS. PT. Pindad dan FNSS merupakan
dua BUMN yang ditunjuk Indonesia maupun
Turki untuk melakukan pengembangan
bersama Medium battle tank. Keduanya
menandatangani MoU pada tahun 2014,
bersamaan dengan perhelatan Indo Defence
Expo & Forum 2014 (Stefani, 2014; Tempo.
co, 2014). Kerjasama pengembangan Medium
battle tank ini kemudian berhasil menghasilkan
dua purwarupa yang diperkenalkan pada tahun
2017 di International Defence Industry Fair
(IDEF) (Rahmat & Cranny-Evans, 2019).
Selang satu tahun kemudian, pada tahun 2018
Medium battle tank Harimau resmi dinyatakan
lulus uji sertifikasi Tentara Nasional Indonesia
(TNI) (Siddiq, 2018). Setelah lulus uji
sertifikasi ini maka medium tank Harimau
resmi bisa menjadi bagian dari alutsista TNI
dan mulai memasuki fase produksi massal.

Menyadari bahwasanya pada saat ini
Indonesia sedang gencar melakukan kerjasama
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industri pertahanan dengan berbagai negara
di dunia, telah terdapat beberapa penelitian
terdahulu yang membabhas isu ini. Penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
dapat dikategorikan menjadi tiga kategori,
yakni: (1) Pertahanan, (2) Politik Domestik
dan (3) Ekonomi-Politik. Selain tiga kategori
tersebut penelitian mengenai kerjasama
industri pertahanan juga banyak dilakukan
dalam bentuk argumentative papers.
Penelitian yang termasuk dalam kategori
pertahanan secara umum menggambarkan
bahwa kerjasama industri pertahanan
didasarkan atas pertimbangan dan bertujuan
strategis / pertahanan. Pertimbangan dan
tujuan strategis kerjasama industri pertahanan
yang digambarkan oleh penelitian yang
ada di antaranya adalah sebagai strategi
diplomasi pertahanan (Amrullah, 2016)
(Sulaiman, 2016), difusi militer (Dzikri,
2016), transformasi pertahanan (Luerdi dan
Marisa, 2018) serta modernisasi persenjataan
(Bitzinger, 2010). Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwasanya kerjama industri
pertahanan maupun pengembangan senjata
yang dilakukan Indonesia merupakan bentuk
diplomasi pertahanan, dengan harapan dapat
membantu proses reformasi serta transformasi
pertahanan. Namun hal ini tidak ada kaitannya
dengan perlombaan senjata di Asia Tenggara.
Sedangkan penelitian-penelitian
terdahulu mengenai industri pertahanan
dalam kategori ekonomi-politik melihat
kerjasama industri pertahanan pada akhirnya
akan menimbulkan pembagian kelas-kelas
industri pertahanan (Armandha, Datumaya
dan Sumari, 2015). Selain itu, negara-negara
juga memandang bahwasanya kerjasama
industri pertahanan dan pengembangan
senjata melalui mekanisme offset dapat
mendorong terciptanya pertumbuhan ekonomi
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(Bitzinger, 2011). Namun impian untuk
memperoleh pertumbuhan ekonomi melalui
kerjasama industri pertahanan harus terlebih
dahulu melalui hambatan berupa upaya
mempertahankan hegemoni negara-negara
maju.

Penelitian terdahulu juga ada yang
membahas mengenai pengaruh politik
domestik dalam penentuan pembelian atau
pengadaan senjata Indonesia. Penelitian dalam
kategori ini menggunakan perspektif historical
institusionalism (Raymond, 2017). Penelitian
tersebut menyatakan bahwa pembelian senjata
di angkatan laut yang secara kuantitatif tidak
sebanding dengan kebutuhan dipengaruhi oleh
kondisi domestik Indonesia. Dominasi serta
kedekatan elit maupun purnawiran angkatan
darat di Indonesia menyebabkan pembelian
alutsista didominasi oleh alutsista untuk
kebutuhan angkatan darat.

Selain penelitian-penelitian dengan
kerangka teoretik yang mapan dalam tiga
kategori tersebut, terdapat penelitian-
penelitian lainnya yang dikategorikan sebagai
argumentative papers. Mayoritas Argumentative
papers menyajikan penelitiannya untuk melihat
kepentingan nasional. Kepentingan nasional
yang dimaksudkan adalah kepentingan ekonomi
dan pertahanan. Motif atau kepentingan
ekonomi tersebut tentunya adalah mendorong
pertumbuhan ekonomi (Salsabiela, 2016).
Sedangkan upaya mencapai kemandirian
pertahanan (Al-fadhat dan Effendi, 2019) dan
capacity building (Collin, 2015) merupakan
kepentingan pertahanan negara dalam
melakukan kerjasama industri pertahanan.
Terdapat pula argumentative papers yang
menggabungkan dua jenis kepentingan nasional
suatu negara sebagai pendorng kerjasama
industri pertahanan (Bitzinger, 2013). Selain
argumentative papers yang pembahasannya

erat berkaitan dengan kepentingan nasional,
terdapat pula argumentative paper yang
mengevaluasi efektifitas kerjasama industri
pertahanan (Prasetyo dan Salim, 2017) dan
melihatnya sebagai bentuk diplomasi (Ball,
2010).

Melalui penelitian-penelitian terdahulu
dapat disimpulkan bahwasanya kerjasama
industri pertahanan dan pengembangan
persenjataan selain sebagai sarana diplomasi
pertahanan juga menyiratkan kepentingan-
kepentingan nasional Indonesia. Namun dari
berbagai penelitian yang telah dilakukan
masih sangat minim penelitian yang
membahas mengapa Indonesia memilih
untuk bekerjasama dengan Turki dalam
pengembangan medium battle tank Harimau.
Kerjasama ini sesungguhnya menjadi sangat
menarik untuk diteliti lebih lanjut mengingat
jika merujuk Stockholm International Peace
Research Institute (SIPRI), sejak tahun
1999 Indonesia tidak pernah melakukan
pembelian senjata dari Turki (Wiezeman,
2019). Anomali lainnya juga dapat ditemukan
dalam aspek kesesuaian terhadap ancaman.
Jika merujuk pada Buku Putih Pertahanan
Indonesia semenjak edisi kedua (2008) hingga
edisi keempat (2015) ancaman Indonesia
berada di wilayah laut serta ancaman non-
tradisional. Pengembangan Medium battle
tank harimau tentunya tidak sesuai dengan
persepsi ancaman yang ada (Kementerian
Pertahanan, 2008, 2014, 2015). Penelitian ini
akan mencoba mengisi research gap tersebut
dengan membahas mengapa Indonesia
memilih melakukan kerjasama industri
pertahanan dengan Turki dalam pengembangan
medium battle tank menggunakan konsep
Technonationalist Impulse.

Techno-nationalist impulse merupakan
konsep yang dikemukakan pertama kali
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oleh Robert B Reich, seorang ekonom
Amerika Serikat pada tahun 1987. Reich
pada mulanya memperkenalkan Techno-
nationalist impulse sebagai suatu konsep
ekonomi dan tidak berhubungan dengan
militer atau pertahanan. Reich menyatakan
bahwa penguasaan teknologi oleh suatu
negara merupakan aspek yang menentukan
kesejahteraan negara tersebut (Reich, 1987).
Bahkan lebih jauh Reich menyatakan bahwa
keunggulan teknologi yang dimiliki suatu
negara dapat menjadikan negara tersebut
menguasai ekonomi dunia (Reich, 1987). David
Edgerton kemudian menyampaikan argumen
yang serupa, menurutnya upaya penguasaan
teknologi secara mandiri oleh suatu negara
didorong oleh motivasi untuk menempatkan
dirinya pada posisi tertentu dalam persaingan
ekonomi internasional (Edgerton, 2007).
Konsep Techno-nationalist impulse
yang pada mulanya digunakan pada aspek
ekonomi ini kemudian diadopsi kedalam aspek
pertahanan oleh pemikiran beberapa tokoh
seperti Christopher Hughes, Richard Samuels,
Samm Tyroler-Cooper dan Alison Peet serta
Richard Bitzinger. Konsep techno-nationalist
impulse digunakan untuk menganalisa alasan
suatu negara melakukan pengembangan
industri pertahanan dan alutsista nasionalnya.
Samuels menyatakan bahwa suatu negara
melakukan pengembangan kapasitas industri
pertahanan semata-mata demi memperoleh
kemandirian teknologi persenjataan untuk
mendukung pertahanan nasional (Lie
dan Samuels, 1995). Hughes kemudian
mengutarakan bahwasanya techno-nationalist
impulse mendorong negara-negara untuk
memperoleh independensi teknologi militer
dan persenjataan untuk memaksimalkan
kepentingan strategis negara (Hughes, 2011).
Tyroler-Cooper dan Peet turut mengadopsi
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konsep techno-nationalist impulse ke aspek
pertahanan dan militer. Menurut keduanya
techno-nationalist impulse ditandai oleh
komitmen negara untuk mengembangkan
kemampuan industri pertahanan nasional
untuk menciptakan kemandirian pertahanan
(Tyroler-Cooper dan Peet, 2011).

Jika melihat berbagai definisi konseptual
tersebut maka ketika suatu negara maka dapat
disimpulkan bahwasanya techno-nationalist
impulse tidak bisa dipisahkan dari visi
negara menciptakan kemandirian industi
pertahanan dan persenjataan atau autarky.
Selain itu techno-nationalist impulse juga
tidak bisa dipisahkan dari keinginan negara
meningkatkan kekuatan militer (pursuit of
power). Logika yang dipergunakan adalah
ketika suatu negara mampu menguasai
teknologi persenjataan yang lebih modern
dibandingkan negara lain maka akumulasi
power negara tersebut juga akan naik.

Sedangkan Richard Bitzinger pada
tahun 2015 memberikan pemahaman lebih
luas mengenai keterkaitan techno-nationalist
impulse dengan kebijakan pengembangan
industri pertahanan suatu negara. Bitzinger
menyatakan bahwa techno-nationalist impulse
yang mempengaruhi keputusan negara untuk
melakukan pengambangan industri pertahanan
nasional tidak hanya dikarenakan motif
ekonomi atau power seperti yang telah
disebutkan sebelumnya. Techno-nationalist
impulse sebagai pendorong keputusan negara
melakukan pengembangan industri pertahanan
dipengaruhi oleh motif pengakumulasian
power (pursuit of power), kekayaan (pursuit
of wealth) serta meningkatkan prestige dari
suatu negara (pursuit of prestige) (Bitzinger,
2015; Bagci dan Kurg, 2017).

Melalui pemaparan Bitzinger dapat
disimpulkan bahwasanya ketika suatu negara
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memilih untuk melakukan pengembangan
industri pertahanan maka ketiga motif tersebut
saling melengkapi satu sama lain. Negara
menyadari dengan melakukan pengembangan
industri pertahanan maka kepentingan strategis
seperti akumulasi power dan keamanan
logistik senjata akan terjamin (pursuit of
power). Selain itu negara juga memahami
bahwa dengan melakukan pengembangan
industri pertahanan berpotensi membawa
keuntungan ekonomi bagi negara tersebut.
Hal ini dikarenakan industri pertahanan
yang kuat akan menyerap tenaga kerja serta
meningkatkan kualitas tenaga kerja itu sendiri.
Selain itu terbukanya peluang ekspor juga
menjadikan negara memperoleh keuntungan
ekonomi lainnya (pursuit of wealth). Ketika
suatu negara telah memiliki keunggulan
teknologi dari negara-negara lain di kawasan
maupun dunia karena mampu memproduksi
senjata maka posisi negara tersebut akan
berada pada struktur sosial yang lebih tinggi
(pursuit of prestige).

Penjelasan Bitzinger mengenai
keberadaan techno-nationalist impulse sebagai
pendorong pengembangan industri pertahanan
yang kemudian akan digunakan dalam
penelitian ini. Melalui tiga motif techno-
nationalist impulse pengembangan industri
pertahanan Bitzinger yaitu pursuit of power,
wealth dan prestige ini alasan Indonesia
memilih melakukan kerjasama pengembangan
medium tank dengan Turki dapat dijelaskan.

Adapun jenis penelitian yang dipakai
oleh peneliti adalah jenis deskriptif analitis,
yaitu suatu metode penelitian dengan
mengungkapkan masalah yang ada kemudian
mengolah data, menganalisis, meneliti
dan menginterprestasikan serta membuat
kesimpulan pembahasannya disusun secara
sistematis sehingga masalah yang ada dapat

dipahami (Sugiyono, 2009). Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan
studi kepustakaan. Dalam artian peneliti
mengumpulkan sejumlah data dan kemudian
melakukan analisis pada data-data tersebut
dan diklasifikasi pada bagian-bagian spesifik
pada penelitian ini. Selanjutnya peneliti
akan melakukan analisis data yang sesuai
untuk menjawab rumusan masalah dengan
menggunakan kerangka pemikiran dan
menuliskan kesimpulan.

PEMBAHASAN

Kondisi Ketahanan Alutsista Dan
Kerjasama Industri Pertahanan Indonesia
- Turki

Sebagaimana yang telah disesbutkan
sebelumya bahwa Indonesia memiliki sejarah
menyandang status negara dengan kekuatan
militer yang disegani (Tempo.co, 2014).
Indonesia ketika itu memiliki alutsita dengan
teknologi yang canggih serta menghadirkan
daya gentar yang tinggi. Namun kondisi
tersebut berbanding terbalik dengan kondisi
militer Indonesia saat ini. Indonesia pada saat
ini dianggap berbagai pihak tidak memiliki
kekuatan militer yang mumpuni. Indonesia
sebagai negara dengan luas wilayah terbesar
di Asia Tenggara bahkan dianggap tidak lebih
kuat dari Singapura. Indonesia tidak memiliki
alutsista yang cukup memberikan daya gentar
kepada negara-negara lain.

Argumentasi yang menyatakan
Indonesia tidak lagi memiliki daya gentar
didasarkan pada kondisi alutsista yang dimiliki
Indonesia. Alutsista yang dimiliki Indonesia
pada saat ini memang didominasi oleh alutsita
yang sudah akan memasuki usia pensiun
serta tertinggal secara teknologi (Tempo.
co, 2014). Ketertinggalan teknologi maupun
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kapabilitas alutsista Indonesia ini akan terlihat
di ketiga matra TNI. Pada matra udara,
sebagai contohnya adalah jet tempur F-5 E/F
milik Indonesia yang baru saja dipensiunkan
pada tahun 2017. Kemampuan F-5 E/F ini
tentunya kalah jika disandingkan dengan
jet tempur milik negara tetangga, seperti
Singapura dengan F-16 Blok 52 dan Australia
dengan F/A-18F Super Hornet. Bahkan kedua
negara tersebut juga menjadi bagian dari
pengembangan F-35 Joint Strike Fighter.
Pada matra laut, Indonesia juga menunjukkan
ketertinggalan dalam hal kapabilitas alutsista
yang dimiliki. Indonesia pada saat ini masih
mengandalkan kapal perang frigate kelas Van
Speijk yang diproduksi sejak tahun 1960-an
(Santosa, n.d.). Hal serupa juga terlihat pada
matra darat. Salah satu alutsista uzur yang
masih dipergunakan TNI AD adalah alutsista
kavaleri yakni tank kelas ringan AMX-13 yang
mulai beroperasi semenjak tahun 1960-an
(Matanasi, 2018).

Menyadari hal tersebut Pemerintah
Indonesia tepatnya pada era kepemimpinan
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
mencanangkan percepatan modernisasi
alutsista Indonesia. Sebagai bentuk
implementasi dari percepatan modernisasi
alutsista Indonesia adalah program Minimum
Essential Forces (MEF) dan kelahiran UU No.
16 Tahun 2012 Tentang Industri Pertahanan.
MEF merupakan suatu rencana strategis
Indonesia agar dapat mencapai postur kekuatan
minimal pada tahun 2024. Sedangkan melalui
kehadiran UU Industri Pertahanan, maka
dapat dipahami bahwasanya modernisasi
alutsista yang Indonesia lakukan harus juga
memperhatikan pemberdayaan industri
pertahanan dalam negeri, baik BUMN maupun
swasta. Sesuai dengan amanat UU Industri
Pertahanan maka setiap pembelian alutsista
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Indonesia wajib melalui skema offset maupun
transfer of technology. Kedua program ini
dilakukan demi mencapai kondisi TNI yang
kuat dan kemandirian pertahanan Indonesia.

Salah satu program peningkatan
kapasitas industri pertahanan dalam negeri
dan pengembangan alutsista secara mandiri
oleh Indonesia adalah melalui kerjasama
dengan Turki. Kerjasama industri pertahanan
antara Indonesia dengan Turki telah disepakati
bahkan sebelum UU Industri Pertahanan
disahkan, yakni pada tahun 2010. Ketika
itu Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
berkunjung ke Ankara untuk menandatangani
MoU kerjasama industri pertahanan kedua
negara (Kementerian Pertahanan, 2015;
Luerdi dan Marisa, 2018). MoU ini kemudian
diratifikasi oleh Dewan Perwakilan Rakyat
(DPR) pada tahun 2014 (Luerdi dan Marisa,
2018). Melalui MoU ini, Indonesia dan Turki
melakukan kerjsama-kersajama dalam aspek
industri pertahanan (Amrullah, 2016).

Salah satu bentuk kerjasama industri
pertahanan antara Indonesia dan Turki adalah
pengembangan medium battle tank Harimau.
Kerjasama Pengembangan Medium battle
tank antara Indonesia dan Turki dimulai sejak
penandatanganan MoU antara PT. Pindad
dan FNSS. PT. Pindad dan FNSS merupakan
dua BUMN yang ditunjuk Indonesia maupun
Turki untuk melakukan pengembangan
bersama medium battle tank. Keduanya
menandatangani MoU pada tahun 2014,
bersamaan dengan perhelatan Indo Defence
Expo & Forum 2014 (Stefani, 2014; Tempo.
co, 2014). Dalam prosesnya pengembangan
medium battle tank Harimau akan melewati
tiga tahap (Wulandari, 2017; Pindad, 2016).
Tahap pertama adalah tahap pembuatan desain
dari medium battle tank Harimau. Proses
pembuatan desain yang dilakukan bersama
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antara PT. Pindad dan FNSS ini menghasilkan
desain medium battle tank Harimau yang
diperkenalkan pada pameran /ndo Defence
Expo dan Forum 2016 (Badan Riset dan
Inovasi Nasional, 2016; Pindad, 2016).
Tahap kedua dalam pengembangan
medium battle tank Harimau adalah tahap
pembuatan prototype. Tahap pembuatan
prototype ini kemudian menghasilkan satu
unit prototype yang diperkenalkan pada
tahun 2017. Prototype pertama yang berhasil
diproduksi ini diperkenalkan pada perhelatan
International Defense Industry Fair ke-13
pada tahun 2017 (Yildirim, 2017). Prototype
medium battle tank Harimau ini kemudian
baru diperkenalkan di Indonesia pada momen
peringatan hari TNI ke-72 pada tahun 2017.
Prototype medium battle tank Harimau ketika
itu ikut dalam defile alutsista TNI (Pindad,
2017). Prototype medium battle tank Harimau
kemudian menjalani serangkaian proses uji
coba di Indonesia. Setelah melalui serangkaian
proses uji coba, medium battle tank Harimau
dinyatakan lulus sertifikasi pada tahun 2018
(Siddiq, 2018; Pindad, 2018). Oleh karena itu
medium battle tank Harimau siap masuk tahap
ketiga yakni tahap produksi (Siddiq, 2018).

Pursuit of Power

Ketika suatu negara memutuskan untuk
melakukan pengembangan alutsistta secara
mandiri maka hal tersebut tidak bisa terlepas
dari keinginan negara tersebut meningkatkan
kapasitas power mereka (pursuit of power).
Tidak terkecuali bagi Indonesia sebagai negara
yang tengah gencar melakukan peningkatan
kapasitas industri pertahan dalam negeri
melalui pengembangan alutsista, salah
satunya adalah medium battle tank Harimau.
Setidaknya terdapat dua hal yang Pemerintah
Indonesia akan tercapai ketika program

pengembangan medium battle tank Harimau
terlaksana. Pertama, kapasitas pertahanan atau
akumulasi power Indonesia akan meningkat
seiring kehadiran medium battle tank. Kedua,
keamanan logistik militer atau pertahanan.

Medium battle tank Harimau merupakan
salah satu medium battle tank terbaru dan
terbaik di dunia pada saat ini. Hal ini
dikarenakan sebagai medium battle tank
yang paling baru dikembangkan, maka
medium battle tank Harimau telah dibekali
teknologi modern. Berdasarkan spesifikasi
resmi yang dirilis oleh PT. Pindad dan
FNSS maka diketahui bahwa medium battle
tank Harimau telah dibekali kemampuan
proteksi ledakan level STANAG 4 dan dapat
ditingkatkan hingga STANAG 5 (FNSS,
2018). Kemampuan proteksi STANAG 4 yang
saat ini diimplementasikan memungkinkan
medium battle tank Harimau bertahan dari
serangan peluru berkaliber 14.5x114mm
yang ditembakan dari jarak 200 meter dengan
kecepatan 911 m/detik (Armor Specs, 2020).
Selain itu medium battle tank Harimau juga
tidak hancur oleh ranjau yang berhulu ledak
10 kg serta bertahan dari serangan artileri
berkaliber 155 mm (Armor Specs, 2020;
Ramadhan, 2018).

Kecanggihan dan kehebatan medium
battle tank Harimau juga semakin baik dengan
kehadiran sistem perlindungan diri aktif (APS)
PULAT (FNSS, 2019). APS PULAT sendiri
merupakan modul yang berisi radar yang
akan merasakan dan mendeteksi rudal atau
proyektil yang mendekat untuk kemudian
dihancurkan sebelum mengenai tank (FNSS,
2019). Penggunaan APS PULAT ini akan
meningkatkan kemampuan medium battle
tank Harimau dalam pertempuran kota, yang
dalam beberapa tahun ini mendominasi.
Tingkat proteksi yang tinggi pada medium
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battle tank Harimau ini meminimalisir resiko
cedera serta kematian kru yang berada di
dalamnya. Tingkat proteksi yang ditawarkan
oleh medium battle tank Harimau ini jauh
mengungguli kemampuan tank ringan AMX-
13 maupun Scorpion dan bahkan setara
dengan kemampuan main battle tank (MBT)
Leopard 2 milik TNI AD namun dengan bobot
yang jauh lebih ringan.

Selain kemampuan proteksi medium
battle tank Harimau yang sangat baik,
keunggulan lainnya adalah penyematan
teknologi-teknologi lain seperti turret CMI
3105 varian terbaru yang memiliki bobot lebih
ringan dan teknologi paling canggih. Selain
itu melalui penggunaan turret CMI 3105 dan
meriam kaliber 105 mm terbaru ini mampu
menembak target sejauh 10 km (FNSS,
2018). Medium battle tank Harimau ini juga
menggunakan sistem pengisian ulang meriam
otomatis sehingga memungkinkan prosesnya
terjadi secara lebih cepat dan memaksimalkan
serangan. Selain itu, melalui keberadaan
hunter killer system, medium battle tank
Harimau dapat memasukkan target ke sebuah
sistem untuk dilakukan penembakan secara
otomatis dan juga menentukan senjata yang
paling tepat digunakan (Siddiq, 2018).

Kemampuan mobilitas yang dihadirkan
oleh medium battle tank Harimau juga menjadi
satu bentuk keunggulan. Medium battle tank
Harimau mampu bergerak dengan sangat lincah
untuk ukuran medium battle tank. Berdasarkan
spesifikasi teknis pada saat pengembangan
dan dikonfirmasi melalui serangkaian uji
coba medium battle tank Harimau mampu
melaju hingga kecepatan maksimal 70 km/
jam (FNSS, 2018). Selain itu medium battle
tank Harimau juga mampu bergerak dengan
stabil dan lincah di medan-medan ekstrem
seperti pantai maupun hutan (Ikhsanudin,
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2018; Kompas.com, 2018). Melalui pengujian
yang dilakukan diketahui bahwasanya medium
battle tank Harimau mampu bergerak di
medan yang memiliki kemiringan mencapai
30° dan medan menanjak setinggi 60° (FNSS,
2018). Kemampuan mobilitas yang dimiliki
medium battle tank Harimau ini jauh lebih
baik dibandingkan dengan MBT Leopard
2 milik Indonesia. MBT Leopard 2 milik
Indonesia kesulitan bergerak dengan lincah
mengingat bobotnya yang mencapai 65 ton
(Fikri, 2018). Selain itu, kontur geografis
Indonesia akan menyulitkan mobilitas MBT
Leopard 2, lain halnya dengan medium battle
tank Harimau (Mutakin, 2017). Hal ini
tentunya memungkinkan gelar pasukan tank
Harimau lebih mudah dilakukan dan mampu
mengamankan wilayah Indonesia secara lebih
optimal.

Selain meningkatkan akumulasi power
Indonesia melalui keunggulan teknologi
dan kemampuan mobilitas, pengembangan
medium battle tank Harimau juga memberikan
keamanan logistik pertahanan bagi Indonesia.
Jika sebelumnya Indonesia menggantungkan
kekuatan militer khususnya pada segmen
battle tank ke industri-industri persenjataan
luar negeri. Terdapat tiga negara yang menjadi
pemasok alutsista segmen battle tank, yakni
Perancis, Inggris dan Jerman. Melalui
kehadiran medium battle tank Harimau,
Indonesia secara gradual mampu melepaskan
diri dari ketergantungan dan pengaruh negara-
negara tersebut. Medium battle tank Harimau
pada saat ini telah menggunakan berbagai
komponen dalam negeri. Berdasarkan rilis
resmi PT. Pindad dapat diketahu bahwasanya
70% komponen medium battle tank Harimau
berasal dari dalam negeri (Fikri, 2018).
PT. Pindad melalui direktur utamanya
juga menyatakan bahwa Indonesia telah
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menguasai kemampuan mengembangan dan
memproduksi battle tank secara penuh (Fikri,
2018).

Selain itu, didorong oleh keberhasilan
mengembangkan medium battle tank Harimau,
PT. Pindad juga semakin gencar meningkatkan
kapasitas produksinya. Peningkatan kapasitas
produksi dimaksudkan untuk semakin
meningkatkan kandungan produk dalam
negeri di medium battle tank Harimau. Salah
satu contohnya adalah kini Pindad telah mulai
menyiapkan lini produksi untuk furret dan
Remote Controlled Weapon Station (RCWS)
(Pindad, 2020). Menurut Menteri Pertahanan
Indonesia periode 2014 — 2019, Ryamizard
Ryacudu, Pengembangan medium battle tank
Harimau dan turret merupakan salah satu
wujud bela negara dan menjaga eksistensi
Indonesia. Menurut Ryamizard, dalam zaman
globalisasi, negara yang kuat pasti akan
menjajah, sedangkan yang lemah akan menjadi
pecundang dan terus terjajah (Putra, 2018).

Pursuit of Wealth

Pengembangan industri pertahanan dan
alutsista oleh berbagai negara tidak terlepas dari
adanya harapan negara tersebut memperoleh
keuntungan-keuntungan eknomi. Keuntungan-
keuntungan ekonomi yang diharapkan
oleh negara adalah terjadinya pertumbuhan
ekonomi, membuka peluang ekspor serta
mendorong terjadinya industrialisasi
(Bitzinger, 2015). Hal-hal ini lah yang disebut
sebagai pursuit of wealth. Pengembangan
medium battle tank Harimau oleh Indonesia
tidak luput dari pertimbangan pursuit of
wealth ini. Pemerintah Indonesia berharap
dengan melakukan pengembangan industri
pertahanan, salah satunya medium battle
tank, akan dapat memberikan keuntungan-
keuntungan ekonomi bagi Indonesia.

Harapan bahwa dengan kemampuan
industri pertahanan menciptakan persenjataan
yang berkualitas dan canggih akan mendorong
pembangunan ekonomi Indonesia secara
keseluruhan dapat ditemukan dalam narasi
pemangku jabatan dalam berbagai kesempatan.
Ketua Dewan Perwakilan Rakyat (DPR)
periode 2014 — 2019, Bambang Soesatyo
menyatakan bahwa industri pertahanan
Indonesia wajib untuk terus dikembangkan
karena akan mendorong pertumbuhan ekonomi
Indonesia (Lubabah, 2018). Pernyataan serupa
juga disampaikan oleh Menteri Pertahanan
Indonesia periode 2014 — 2019 (Hakim, 2018).
Menurut kedua pejabat Indonesia tersebut
keberadaan industri pertahanan yang kuat di
Indonesia akan meningkatkan nilai tambah
ekonomi Indonesia. Setidaknya terdapat
dua aspek ekonomi yang akan terbantu oleh
kehadiran industri pertahanan yang kuat, yakni
aspek tenaga kerja dan neraca perdagangan.
Industri pertahanan yang kuat dan mampu
memproduksi alutsista canggih tidak hanya
akan menyerap tenaga kerja, namun juga
mendorong penitngkatan kualitas tenaga
kerja Indonesia (Lubabah, 2018). Aspek
kedua adalah terbukanya peluang ekspor bagi
Indonesia dengan menjual produk-produk
industri pertahannya ke luar negeri (Hakim,
2018).

Keyakinan bahwa dengan melakukan
pengembangan industri pertahanan
khususnya medium battle tank Harimau akan
meningkatkan peluang ekspor Indonesia
sangatlah beralasan. Hal ini jika merujuk
pada pengalaman Indonesia mengekspor
persenjataan yang telah berhasil diproduksi
sebelumnya. Sebagai contohnya adalah
produk PT. Pindad lainnya yakni panser
Anoa yang telah digunakan oleh berbagai
negara serta pasukan penjaga perdamaian
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PBB (Fikri, 2019; Media Indonesia, 2019).
Panser Anoa yang pertama kali diperkenalkan
kepada publik pada tahun 2006 merupakan
salah satu alutsista andalan ekspor Indonesia.
Berbagai negara telah membeli panser Anoa
ini. Malaysia hingga saat ini telah memiliki
32 panser Anoa melalui pengadaan senilai
kurang lebih 80 juta dollar Amerika Serikat
(AS), meskipun sempat bermasalah dengan
protes dari Renault selaku produsen mesin
panser Anoa yang juga menawarkan panser ke
Malaysia (Kumparan, 2018; Tempo.co, 2014).
Brunei Darussalam juga merupakan negara
yang memutuskan untuk membeli panser Anoa
sebanyak 45 unit pada tahun 2018 (Kumparan,
2018; Permana, 2018).

Jika merujuk pada data yang dihimpun
oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dan dirilis
katadata, nilai ekspor kendaraan tempur
(Ranpur) dan bagian penunjang Ranpur
Indonesia mengalami kenaikan sangat
signfikan pada rentang tahun 2010 - 2018.
Pada tahun 2010 nilai ekspor Indonesia
sebesar 60 Juta Dollar AS. Nilai ekspor ini

setiap tahunnya mengalami peningkatan,
bahkan pada tahun 2018 nilai ekspor Indonesia
sudah mencapai 1.1 Milyar Dollar AS.
Penurunan nilai ekspor hanya terjadi pada
tahun 2013, dengan nilai 110.1 Juta Dollar
AS dibandingkan ekspor tahun 2012 yang
mencapai 254 Juta Dollar AS. Gambar 1
menunjukkan kenaikan nilai ekspor Indonesia
dalam komoditas Ranpur dan komponennya.

Selayaknya penjualan Ranpur maupun
Alutsista Indonesia yang seperti yang
disebutkan sebelumnya, medium battle tank
Harimau juga memiliki masa depan yang
cerah. Meskipun medium battle tank Harimau
baru lulus sertifikasi pada tahun 2018 yang lalu,
pada saat ini berbagai negara telah menyatakan
ketertarikannya untuk mengakuisisi mesin
tempur buatan Pindad. Negara-negara
yang telah menyatakan ketertarikannya di
antaranya adalah Filipina, Bangladesh, Brunei
Darussalam dan Malaysia (ABC, 2019;
Pindad, 2019; Kompas.com, 2018). Salah
satu negara di Asia Selatan dikabarkan telah
menyatakan ketertarikannya untuk membeli

Gambar |
Grafik Nilai Ekspor Kendaran Tempur dan Komponennya

Nilai Ekspor Indonesia: Kendaraan Tempur dan
Komponennya (2010 - 2018)
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120 unit medium battle tank Harimau (Antara,
2019; Gideon, 2019). Filipina bahkan telah
menandatangani MoU pengadaan alutsista
hasil produksi Indonesia, terutama medium
battle tank Harimau pada bulan February 2020
(Handoyo, 2020; Kementerian BUMN, 2020).

Pursuit of Prestige

Berbagai negara saat ini mencoba
membangun kapasitas industri pertahanan
dalam negerinya. Negara-negara tersebut
berharap dengan kemampuan industri
pertahanannya memiliki dan mengembangkan
sistem persenjataan berteknologi tinggi maka
posisi mereka akan naik menjadi negaara
besar atau dihormati. Hal ini sesuai dengan
konsep techno-nationalist impulse yang
diutarakan Bitzinger bahwa negara-negara
Asia tetap menghendaki penguasaan teknologi
persenjataan karena kemajuan industri
pertahanan dapat menyebabkan prestise
atau posisi negara tersebut meroket. Alasan
pursuit of prestige ini juga menjadi salah
satu alasan Indonesia memilih berkomitmen
dalam pengembangan medium battle tank,
meskipun tidak sesuai dengan proyeksi
ancaman Indonesia maupun posisi Turki yang
juga bukan negara produsen senjata utama
dunia.

Medium battle tank Harimau yang
dikembangkan oleh PT. Pindad diharapkan
akan memberikan efek terhadap posisi
Indonesia di dalam sistem internasional.
Indonesia berharap melalui pengembangan ini
Indonesia akan dipandang sebagai negara yang
memiliki tingkat penguasaan teknologi tinggi.
Selain itu keberadaan medium battle tank
Harimau juga diharapkan mendorong posisi
Indonesia mengingat tidak semua negara
mampu menguasai pengembangan alutsista
sekelasnya. Hal ini tentunya sangat beralasan

mengingat jika merujuk kepada UNROCA
battle tank merupakan salah satu bagian dari
major conventional arms system (UNROCA,
n.d.). Posisi battle tank setara dengan pesawat
tempur, kapal perang maupun artileri dengan
kaliber besar (UNROCA, n.d.). Oleh karena
itu ketika suatu negara berhasil menguasai
kemampuan memproduksi battle tank maka
negara tersebut akan memperoleh predikat
negara dengan industri pertahanan yang maju
dan kuat dengan penguasaan teknologi tinggi.

Untuk memastikan apakah
pengembangan medium battle tank Harimau
oleh Indonesia dapat mendorong posisi dan
prestige Indonesia didalam sistem intermasinal
maka terdapat satu hal yang diperlukan. Hal
tersebut adalah dengan melihat fakta di
lapangan, apakah ada negara-negara di Asia
Tenggara yang telah mampu memproduksi
battle tank. Selain itu dalam ruang lingkup
yang lebih luas, diperlukan juga data empiris
mengenai negara-negara di dunia yang telah
berhasil memproduksi battle tank. Adapun
spesifikasi battle tank yang dimaksud adalah
sesuai dengan standar atau penjelasan dari
kategorisasi UNROCA. Tabel 1 menampilkan
daftar negara-negara di dunia yang telah
mampu memproduksi battle tank.

Merujuk pada tabel 1 tersebut, maka
dapat diketahui bahwasanya hingga saat ini
terdapat 22 negara yang mampu memproduksi
battle tank selain Indonesia. Adapun dari
22 negara tersebut 9 di antaranya berada
di Asia. Namun dari 9 negara produsen
battle tank di Asia, tidak satupun yang
berasal dari Asia Tenggara. Keberhasilan
Indonesia memproduksi medium battle tank
Harimau yang pengembangannya dimulai
dari proses desain awal tentunya akan mampu
meningkatkan posisi dan prestise Indonesia.
Indonesia secara resmi menjadi satu-satunya
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Tabel 1
Daftar Negara Produsen Tank Dan Model
Pengembangan Tank

Negara Model Pengembangan
Asia

Jepang Mandiri
Korea Selatan Mandiri
India Mandiri

Pakistan Modifikasi

Korea Utara Modifikasi
Tiongkok Mandiri

Taiwan Modifikasi
Iran Mandiri

Iraq Modifikasi

Eropa

Russia Mandiri
Italia Mandiri
Jerman Mandiri
Perancis Mandiri
Inggris Mandiri
Israel Mandiri
Swiss Mandiri

Polandia Modifikasi

Swedia Modifikasi

Amerika Utara dan Selatan

Amerika Serikat Mandiri

Argentina Modifikasi

Afrika
Afrika Selatan Modifikasi
Mesir Modifikasi

Sumber: Military Factory, 2020

negara di Asia Tenggara yang memiliki
kemampuan memproduksi medium battle
tank secara mandiri. Selain itu, keberhasilan
ini juga menempatkan Indonesia bersama
dengan 5 negara Asia lain yaitu Tiongkok,
Jepang, Korea Selatan, Iran dan India, yang
mampu mengembangkan battle tank secara
mandiri atau bukan hanya memodifikasi atau
mendapatkan lisensi battle tank yang sudah
ada sebelumnya.

Selain meningkatkan prestise di
dalam dunia internasional, keberhasilan
pengembangan medium battle tank turut
meningkatkan prestise di dalam negeri.
Keberhasilan suatu negara menciptakan industri
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pertahanan yang kuat bisa dipergunakan oleh
pemimpin atau partai politik berkuasa untuk
meningkatkan posisi dan prestisenya (Bagci
dan Kurg, 2017). Dalam konteks Indonesia
hal ini juga dapat terlihat ketika proses
pemilihan presiden pada tahun 2019. Ketika
itu Presiden Joko Widodo menggunakan
keberhasilan industri pertahanan Indonesia
memproduksi kapal selam dan medium battle
tank Harimau sebagai materi dalam debat
calon presiden (Kusuma, 2019). Presiden
Joko Widodo ketika itu membanggakan
keberhasilan industri pertahanan Indonesia
setelah pesaingnya yakni Prabowo Subianto,
seorang purnawirawan jenderal, mengkritisi
kondisi pertahanan dan anggaran Kementerian
Pertahanan Indonesia (Nurmayanti, 2019).
Selain itu Presiden Joko Widodo
semenjak awal dilantik menjadi Presiden
pada tahun 2014 juga telah menekankan
pada impiannya membentuk Indonesia yang
mandiri. Kemandirian ini juga diinginkan
oleh Presiden Joko Widodo terwujud dalam
bidang pertahanan. Presiden Joko Widodo
bahkan menekankan bahwa kemandirian
pertahanan merupakan satu dari empat
prioritas pemerintahannya di sektor pertahanan
(Amenia, 2014; Angriani, 2014). Presiden Joko
Widodo maupun pejabat pemerintahannya
berulang kali menyampaikan bahwasanya
pembelian alutsista TNI wajib mengutamakan
produk dalam negeri (Indrawan, 2017;
Stefanie, 2016; Wantimpres, 2016). Oleh
karena itu pengembangan medium battle
tank Harimau ini merupakan salah satu upaya
pembuktian janji Presiden Joko Widodo.
Direktur Jenderal Potensi Pertahanan
(Pothan) Kementerian Pertahanan, Bondan
Tiara Sofyan juga menyampaikan statement
terkait keberhasilan Indonesia mengembangkan
medium battle tank Harimau. Keberhasilan
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Indonesia mengembangkan medium battle
tank merupakan sebuah pembuktian bahwa
Indonesia memiliki kemampuan memproduksi
persenjataan berat sekelas tank (Parno,
2018). Hal serupa juga turut disampaikan
oleh Tim Pertahanan Kedeputian V Kantor
Staf Presiden. Pengembangan medium battle
tank Harimau merupakan pembuktian bahwa
Indonesia mampu berinovasi menghasilkan
produk teknologi tinggi yang berguna untuk
mencapai cita-cita kemandirian pertahanan
dan mengawal kedaulatan Indonesia (Kantor
Staf Presiden, 2018).

SIMPULAN
Berdasar penjelasan tersebut di atas

dapat ditarik simpulan sebagai berikut.

Pertama, keputusan Indonesia untuk
melakukan pengembangan medium battle
tank Harimau bersama Turki merupakan
upaya untuk meningkatkan ketahanan alutsista
TNI, khususnya TNI AD. Berkaca melalui
data empirik bahwa ketahanan alutsista
yang dimiliki TNI tidak dalam keadaan yang
memadai mengingat sudah berusia uzur dan
secara teknologi, kehadiran medium battle tank
Harimau akan mampu memperbaiki ketahanan
alutsista TNI. Medium battle tank Harimau
memberi dampak terhadap kekuatan alutsista
TNI serta keamanan logistik pertahanan.

Kedua, medium battle tank Harimau juga
berpotensi menjadi alutsista yang diekspor
ke negara lain serta meningkatkan prestise
Indonesia karena Indonesia menajdi satu
dari sedikit negara di dunia yang mampu
mengembangkan medium battle tank.
Keberhasilan ini juga dimanfaatkan Pemerintah
Indonesia untuk meningkatkan kredibilitas dan
popularitasnya di dalam negeri.

Selanjutnya, direkomendasikan hal
sebagai berikut.

Pertama, penelitian lebih lanjut masih
sangat diperlukan untuk semakin memperkaya
analisis terhadap kasus ini. Hal ini juga
dikarenakan pada penelitian ini peneliti
tidak membahas mengenai pengaruh dari
pengembangan medium battle tank Harimau
terhadap pembelian alutsista Indonesia yang
berasal dari negara lain.
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